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ABSTRAK

Fajar Adiguna. Iklim Komunikasi Organisasi Rumah Sakit Husada (Studi
Deskriptif Iklim Komunikasi Organisasi di Rumah Sakit Krian Husada
Sidoarjo)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang iklim komunikasi
organisasi yang ada di Rumah Sakit Krian Husada. Landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Pace dan Faules mengenai iklim
komunikasi organisasi.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, di mana sampel adalah
keseluruhan jumlah populasi, yaitu sebanyak 60 orang. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan tabel frekuensi data yang telah diklasifikasikan dan
dihitung untuk ditampilkan dalam persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim komunikasi di Rumah Sakit
Krian Husada masuk dalam kategori negatif, menunjukkan bahwa komunikasi di
antara karyawan Rumah Sakit Krian Husada belum berjalan secara terbuka,
sehingga kurang mendukung dalam mewujudkan tujuan organisasi.

Kata Kunci: Iklim Komunikasi, Organisasi, Rumah Sakit, Krian Husada
ABSTRACT

Fajar Adiguna. Organizational Communication Climate in Husada Hospital
(Deskriptive Study of Organizational Communication Climate in Krian
Husada Hospital, Sidoarjo)

The purpose of this research is to know about organization communication
climate in Rumah Sakit Krian Husada. Theoretical basis used in this research is
the theory of Pace and Faules about organizational communication climate.

This study used survey method with quantitative approach. The data used
in this study is primary data in the form of questionnaire. The sampling technique
of the current research used total sampling, which is the sample including all
population, 60 respondents. Data analysis was performed using frequency tables
of data which classified and counted to be displayed as a percentage.

The results indicate that the organizational communication climate in
Rumah Sakit Krian Husada.include in the negative category, conclude that
communication between the board of Rumah Sakit Krian Husada.has not run
smoothly, resulting in less support in realizing the organization’s goal.

Keywords: Communication Climate, Organizational, Hospital, Krian Husada

Vil
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Organisasi sebagai suatu wadah berkumpulnya banyak orang dari
berbagai latar belakang yang berbeda harus mampu menyatukan
anggotanya untuk mencapai tujuan. Organisasi menurut Kuswarno (2001)
dapat diartikan sebagai suatu sistem individu yang relatif stabil yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui struktur hierarki dan
pembagian kerja. Terpenuhinya tujuan organisasi menunjukkan bahwa
organisasi telah berkembang. Perkembangan suatu organisasi tidak dapat
dilepaskan dari interaksi antar anggota organisasi. Interaksi antar anggota
organisasi dilakukan dengan cara komunikasi, sehingga informasi dan
gagasan mengenai kemajuan organisasi dapat dipahami oleh seluruh
anggota organisasi. Komunikasi sebagai proses pemindahan makna
memerlukan pula pemahaman penerima pada makna yang disampaikan.
Komunikasi yang baik terjadi ketika pemikiran yang digambarkan oleh si
pengirim tersampaikan sedemikian rupa sehingga penerima mempunyai
gambaran mental yang sama. Jika penerima tidak mampu memahami
makna yang ingin disampaikan pengirim maka dapat terjadi salah
pengertian. Kesalahpahaman antar anggota karena adanya komunikasi
yang tidak lancar akan menimbulkan konflik dalam organisasi dan

menghambat kinerja organisasi.
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Komunikasi merupakan proses yang menghubungkan antar
manusia dan antar kelompok dalam sebuah organisasi (Lubis, 2008).
Proses komunikasi dapat diartikan sebagai transfer informasi atau pesan
dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima sebagai
komunikan. Proses komunikasi bertujuan untuk mencapai saling
pengertian (mutual understanding) antara kedua pihak yang terlibat.
Dalam setiap organisasi yang diisi oleh sumber daya manusia, ada yang
berperan sebagai pemimpin, dan sebagian besar lainnya berperan sebagai
anggota/karyawan. Semua orang yang terlibat dalam organisasi tersebut
akan melakukan komunikasi. Komunikasi antar individu dan kelompok
dalam organisasi menciptakan harapan, yang kemudian akan
menghasilkan peran-peran tertentu yang harus diemban untuk mencapai
tujuan organisasi. Terpenuhinya harapan anggota/karyawan dalam
berorganisasi akan menyebabkan para karyawan berusaha untuk tetap
bekerja dengan baik karena karyawan merasa memiliki hubungan yang
erat terhadap organisasi, sehingga mampu menggerakkan karyawan untuk
menggunakan seluruh kemampuan terbaiknya demi kemajuan organisasi.
Komunikasi dapat dikatakan berjalan baik dan efektif apabila setiap
anggota memperoleh  keterangan-keterangan yang jelas dalam
melaksanakan pekerjaannya. Melalui komunikasi rasa ingin tahu juga
dapat tersalurkan, sehingga mampu mendorong semangat kerja dan

menyatukan anggota organisasi untuk bekerja sama.
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Suasana komunikasi yang harmonis dan proses komunikasi yang
efektif dapat dipengaruhi oleh peran pemimpin organisasi. Pimpinan
dituntut tidak hanya mampu memberikan perintah kerja atau tugas kepada
bawahan, namun harus pula mau mendengarkan dan menerima gagasan
atau keluhan dari bawahan. Pimpinan organisasi juga harus turut serta
dalam memberikan solusi untuk memecahkan persoalan yang berkaitan
dengan pekerjaan anggota. Hambatan komunikasi seringkali menjadi
penyebab utama kurang harmonisnya hubungan antara bawahan dan
pimpinan. Peran pemimpin organisasi yang menghargai kinerja bawahan
akan menciptakan komunikasi yang efektif, karena kedua belah pihak
merasa puas dan nyaman dalam menjalani hubungan organisasi.

De Vito dalam Lubis (2008) menyebutkan jaringan komunikasi
sebagai saluran yang digunakan untuk meneruskan pesan dari satu orang
ke orang lain dalam organisasi. Jaringan organisasi ini berbeda besar dan
strukturnya pada masing-masing organisasi, disesuaikan dengan
kepentingan dan tujuan organisasi. Secara umum jaringan komunikasi
dalam organisasi dapat dibedakan atas dua bagian yaitu jaringan
komunikasi formal dan jaringan komunikasi informal. Komunikasi formal
adalah komunikasi yang terjadi menurut struktur organisasi, Yyakni
komunikasi ke bawah (downward communiction), komunikasi ke atas
(upward communication), dan komunikasi horizontal (horizontal
communication). Komunikasi ke bawah adalah pola komunikasi yang

terjadi antara atasan kepada bawahannya. Komunikasi ke atas adalah
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proses komunikasi dari karyawan kepada pimpinan, sementara komunikasi
horizontal merupakan komunikasi antar rekan kerja yang selevel. Ketiga
pola komunikasi tersebut bersifat formal karena umumnya berorientasi
terhadap pekerjaan. Sedangkan komunikasi informal tidak tergantung pada
struktur organisasi, seperti contohnya komunikasi antar sejawat yang lebih
berorientasi kepada individu atau pribadi. Suasana yang tercipta dari
komunikasi yang dilakukan dalam organisasi mempengaruhi cara hidup
orang-orang di dalam organisasi tersebut. Jaringan komunikasi formal dan
informal dalam suatu organisasi bersifat saling melengkapi dan saling
mengisi. Apabila terdapat banyak hambatan dalam komunikasi formal,
maka komunikasi informal akan lebih berkembang. Wofford dalam
Suprapto (2009:114) mengemukakan bahwa komunikasi informal selalu
merupakan derajat kepentingan dalam suatu organisasi, walaupun saluran-
saluran formal tidak berfungsi secara memadai.

Komunikasi dalam organisasi menurut Robbins dan Jager (2008:5)
memiliki empat fungsi utama, yaitu sebagai kontrol, motivasi, ekspresi
emosional, dan informasi. Kontrol terhadap perilaku anggota organisasi
dilakukan komunikasi dengan cara mewajibkan karyawan untuk mematuhi
kebijakan perusahaan. Komunikasi menjaga motivasi karyawan dengan
memberikan penjelasan kepada karyawan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan kinerja. Fungsi komunikasi sebagai ekspresi emosional tampak
dalam rasa frustasi dan rasa puas yang ditunjukkan oleh anggota organisasi

sebagai pemenuhan kebutuhan sosial. Fungsi terakhir komunikasi sebagai
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pemberi informasi berhubungan dengan perannya dalam menyampaikan
data untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi pilihan-pilihan alternatif
yang ada. Organisasi dapat berjalan efektif jika pemimpin dapat
melakukan kontrol atas para anggota, merangsang para anggota untuk
bekerja, menyediakan cara bagi anggota untuk meluapkan ekspresi
emosional, dan mengambil keputusan atas berbagai pilihan. Oleh sebab itu
komunikasi yang lancar mempunyai peran penting untuk meningkatkan
efektivitas kinerja organisasi, maka diperlukan perhatian khusus dalam
mengelola iklim komunikasi suatu organisasi agar dapat berjalan dengan
baik.

Terdapat berbagai macam aktivitas dalam organisasi sehingga
diperlukan iklim komunikasi yang sesuai dengan harapan anggota, karena
iklim komunikasi yang memuaskan dapat mendorong produktivitas kerja
sehingga tujuan organisasi lebih mudah tercapai. Pace dan Faules
(2006:149) menyatakan bahwa iklim komunikasi organisasi terdiri dari
persepsi atas unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut
ternadap  komunikasi. Pengaruh ini  didefinisikan,  disepakati,
dikembangkan, dan dikokohkan secara berkesinambungan melalui
interaksi dengan anggota organisasi lainnya. Pengaruh ini menghasilkan
pedoman bagi keputusan dan tindakan-tindakan individu, dan
mempengaruhi  pesan-pesan mengenai organisasi. Peran individu
diperlukan untuk membentuk iklim komunikasi yang memuaskan karena

tiap anggota akan merasa puas jika pesan atau informasi dari organisasi
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dapat diterima dengan baik. Namun jika anggota organisasi merasa tidak
nyaman dengan lingkungan kerja, maka akan tercipta iklim komunikasi
yang tidak memuaskan, menyebabkan anggota tidak memiliki komitmen
terhadap organisasi.

Sebuah organisasi pasti memiliki hukum dan peraturan yang harus
ditaati, yang akan mempengaruhi iklim komunikasi organisasi. Iklim
komunikasi organisasi bergantung pada persepsi anggota organisasi
mengenai nilai hukum dan peraturan tersebut. Terbentuknya iklim
komunikasi organisasi yang baik, maka akan memberikan Kinerja
organisasi yang baik pula.

Iklim komunikasi organisasi sangat penting karena berhubungan
dengan konteks organisasi dalam hal konsep, perasaan, dan harapan
anggota organisasi. Iklim organisasi tidak dapat dilepaskan dari sifat dan
ciri yang terdapat dalam suatu lingkungan kerja yang timbul terutama
karena kegiatan organisasi yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar,
dan dianggap mempengaruhi perilaku. Persepsi dan perilaku individu
masing-masing anggota organisasi akan dipengaruhi oleh persepsi dan
perilaku anggota lain dalam sistem organisasi tersebut. Pace dan Faules
(2006) mengemukakan bahwa pengaruh komunikasi dalam organisasi
dapat diukur melalui Inventaris Iklim Komunikasi (11K). 11K terdiri dari
enam aspek meliputi kepercayaan para anggota, pembuatan keputusan
bersama, kejujuran antara anggota, keterbukaan dalam komunikasi

bersama, mendengarkan dalam komunikasi ke atas, serta perhatian pada
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tujuan berkinerja tinggi. Keenam aspek tersebut mampu menunjukkan
gambaran mengenai iklim komunikasi yang ada dalam suatu organisasi.

Rumah sakit sebagai sebuah organisasi memerlukan iklim
komunikasi yang memuaskan agar tujuan dalam melayani masyarakat
yang memerlukan bantuan di bidang kesehatan dapat berjalan dengan baik.
Rumah Sakit (RS) Krian Husada di Kabupaten Sidoarjo merupakan salah
satu rumah sakit swasta yang beroperasi sejak tahun 2000, didirikan oleh
delapan orang dokter yang bertindak sebagai pemilik saham sekaligus
pemimpin yang mengatur berbagai aktivitas organisasi. Pada awal
pendirian, seluruh pemilik saham bekerja sama untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang lebih lengkap bagi seluruh masyarakat di
wilayah Krian dan sekitarnya. Pelayanan kesehatan bagi masyarakat di RS
Krian Husada selain ditangani oleh dokter umum juga menyediakan
pelayanan dokter spesialis di antaranya, spesialis bedah umum, kebidanan
dan kandungan, penyakit dalam, anak, THT (telinga hidung tenggorokan),
gigi dan mulut, anestesi, radiologi, dan mata. Kehadiran dokter spesialis
dalam melayani masyarakat diharapkan mampu meningkatkan
perkembangan RS Krian Husada.

Namun setelah berjalan selama tiga belas tahun, RS Krian Husada
belum mengalami perkembangan yang berarti. Hal ini dapat dilihat pada
semakin menurunnya jumlah kunjungan pasien serta kondisi fisik
bangunan yang kurang memadai. Dari pengamatan yang dilakukan,

penulis melihat fasilitas ruang rawat inap yang disediakan oleh RS Krian
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Husada menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengguna karena setiap
kamar hanya dibatasi dengan triplek. Berdasarkan keterangan yang
diperoleh, perbaikan fasilitas fisik RS Krian Husada tidak dapat dilakukan
dengan maksimal karena adanya perbedaan pendapat di antara pemilik
saham. Di satu pihak ada pemilik saham yang berkeinginan agar
pengembangan dilakukan dengan membangun sarana Unit Gawat Darurat
(UGD), namun di lain pihak ada pula yang berkeinginan agar fasilitas
yang telah ada seperti ruang rawat inap lebih ditingkatkan kualitasnya.
Direktur rumah sakit sebagai pelaksana tidak dapat membuat kebijakan
tegas dalam melaksanakan pembangunan fasilitas fisik karena pemilik
saham selalu berperan dalam pengambilan keputusan. Kondisi fasilitas
fisikk yang kurang memadai tersebut membuat pengunjung memilih
mendapatkan pelayanan kesehatan di tempat lain, sehingga jumlah pasien
terus mengalami penurunan. Jumlah pasien yang terus menurun juga
disebabkan belum adanya kerjasama antara RS Krian Husada dengan
JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga Kerja), sehingga pasien yang
menggunakan asuransi kesehatan tidak dapat dilayani.

Hubungan antara para karyawan RS Krian Husada juga tidak
terjalin dengan baik, karena ada yang merasa memberikan kontribusi lebih
bagi rumah sakit sehingga membuat karyawan di bagian lain merasa tidak
nyaman. Hal ini diketahui penulis dari wawancara dengan dokter yang
bekerja di rumah sakit tersebut. Pemasukan terbesar RS Krian Husada

diperoleh dari bagian kebidanan dan kandungan, yang menyebabkan
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karyawan di bagian tersebut merasa kedudukannya lebih tinggi. Kondisi
ini menyebabkan timbulnya kekurangharmonisan di antara karyawan,
yang mengakibatkan aktivitas pelayanan berjalan kurang lancar. Kualitas
pelayanan yang menurun dirasakan pula oleh masyarakat sehingga tidak
terjadi peningkatan yang signifikan dalam jumlah pasien.

Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut, maka penulis
ingin mengetahui apakah iklim komunikasi di RS Krian Husada berjalan
dengan baik, berdasarkan enam aspek yang terdapat dalam Inventaris
Iklim Komunikasi (11K). Untuk itu diperlukan adanya analisis yang
mendalam mengenai iklim organisasi yang ada di RS Krian Husada

Kabupaten Sidoarjo.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana iklim komunikasi organisasi yang ada di RS Krian

Husada Kabupaten Sidoarjo?”

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang
iklim komunikasi organisasi yang ada di RS Krian Husada Kabupaten

Sidoarjo.
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.4.1. Manfaat Teoritis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan sebagai tambahan
pengetahuan di bidang komunikasi, Kkhususnya komunikasi dalam
organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan publik yang ada di

Indonesia.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Sebagai masukan bagi pemimpin maupun staf RS Krian Husada,
khususnya bagi para pemimpin dalam mengunakan pola komunikasi
yang tepat terhadap karyawan sehingga tercipta iklim yang memuaskan
untuk meningkatkan kinerja;
2. Sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa lain yang akan mengambil
penelitian yang berhubungan dengan iklim komunikasi organisasi,

khususnya pada komunikasi di bidang pelayanan publik.
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